ANALISIS PEMANFAATAN LAYANAN STORYTELLING
ANAK ONLINE PERPUSTAKAAN KOTA YOGYAKARTA
(STARLA) SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN
MINAT BACA ANAK

Skripsi
Diajukan Kepada Fakultas Adab dan IImu Budaya
UIN Sunan Kalijaga untuk Memenuhi Persyaratan

Guna Memperoleh Gelar Sarjana

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

Oleh:
Alfiyatun Nafi’ah
19101040047

PROGRAM STUDI ILMU PERPUSTAKAAN
FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2023



HALAMAN PENGESAHAN

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALITAGA
FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAY A
uo J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513949 Fax. (0274) 552853 Yogyakana 55181

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1555Un 02DA/PP.00. W08/2023

Tugas Akhir dengan judul cAnalisiz Pemanfaatan Layaran Storytelling Anak Online
Perpustakann Kota Yogyvakarts (STARLA) Sebagai Upaya Meningkatkan Mimt Baca

vang dipersiapkan dan disusun odehe

Mamz : ALFIYATUN NAFIAH
Nomor Induk Mahasiswa © 1IN ONET

Telah diujikan pada : Rabu, 16 Agustus 23
il ujian Tugas Akhkir T A

dimyatzkan telzh diterima oleh Fakubas Adab dan llmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Arma Faila Saufa, MLA.
EIGNED

Pesauji [ Pesguii [

Marwiyah, 5.4z 5.5, MILIS.
SMGNED

b Amalia Arks Rahmayesi. M5

Do Falsleas Adabdan N Budays

Prof. D b Wiklan, MLA.
F SIGNED



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Assalamu alaikum Wr.Wh

Saya vang bertanda tangan dibawah ini, saya

Nama : Alfiyatun Nafi'ah
NIM : 19101040047

Program Studi : Ilmu Perpustakaan
Fakultas : Adab dan [Imu Budaya

Menyatzkan bahwa skripsi yang berjudul “Analisis Pemanfaatan [Layanan
Storvtelling Anzk Online Perpustakaan Kota Yogyakarta (STARLA) Schagai
Upava Meningkatkan Minat Baca Anak” adalah karya peneliti sendiri dan bukan
plagiasi dari karya orang lain, kecuali secara tertulis disitir mengikuti standar dan
prosedur ilmizh sena tercantum dalam dafiar pustaka. Apabila di kemudian hari
terbulti merupekan plagiat dari hasil karya orang lain, maka segala tanggung
jawab ada pada peneliti sendiri.

Demikian surzt pemyatzan ini dibuat dzn dapat digunakan scbagai

W assdl o ‘daiium Wr. Wh

Yopyakana 10°Agustuy 2023

Alfivacun Nafi'zh

NIN 19101040047



NOTA DINAS

NOTA DINAS

Arina Faila Saufa, M.A.

Dosen Program Studi Himu Perpustakaan Fakultas Adab dan llmu Budaya
UIN Sunan Kalijaga

NOTA DINAS
Hal : SKripsi
Lamp @1 (Satu) cksemplar

Kepada Yth:
Dekan Fakultas Adab dan llmu Budaya
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu alaikum Wr.Wh

Setelah membaca, mengoreksi, dan menyarankan perbaikan seperlunya, maka
saya sclaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama : Alfiyatun Nafi’ah
NIM : 19101040047
Program Studi  : llmu Perpustakaan S|
Fakultas : Adab dan llmu Budaya
Judul : Analisis Pemanfaatan Layanan Storytelling Anak

Online Perpustakaan Kota Yogyakarta (STARLA)
Sebagai Upaya Meningkatkan Minat Baca Anak
dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar strata satu pada
Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan [lmu Budaya UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Berdasarkan hal tersebut, saya berharap agar skripsi saudara
di atas dapat segera disetujui dan disidangkan dalam munaqosyah.
Demikian, atas perhatiannya diucapkan terimakasih.

Wassalamu 'alaikum Wr.Wh
Yogyakarta, 10 Agustus 2023
Pembimbing

/
(-
Arina Faila Saufa, M.A

NIP. 199402132019032016



MOTTO

“Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tetapi kamu harus mulai untuk
menjadi hebat.”

-Zig Ziglar-
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INTISARI

ANALISIS PEMANFAATAN LAYANAN STORYTELLING ANAK
ONLINE PERPUSTAKAAN KOTA YOGYAKARTA (STARLA)
SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN MINAT BACA ANAK

Alfiyatun Nafi’ah
19101040047

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi program Storytelling
Anak Online Perpustakaan Kota Yogyakarta (STARLA) yang dilakukan oleh
Perpustakaan Kota Yogyakarta dan mengetahui pemanfaatan layanan Storytelling
Anak Online Perpustakaan Kota Yogyakarta (STARLA) oleh masyarakat
Yogyakarta dalam upaya meningkatkan minat baca anak. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara untuk analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data,
dan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber dan teknik, menggunakan bahan referensi, dan melakukan
membercheck. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, implementasi layanan
STARLA vyang dilakukan oleh Perpustakaan Kota Yogyakarta melalui delapan
tahapan yaitu (1) menentukan tema, konsep, dan buku cerita, (2) menentukan
waktu dan tempat take video, (3) melakukan rekaman suara dan take video, (4)
editing video, (5) tinjauan ulang, (6) membuat teaser video, (7) mengunggah
video STARLA di kanal youtube milik Perpustakaan Kota Yogyakarta, dan (8)
terakhir melakukan evaluasi. Kemudian pemanfaatan layanan STARLA oleh
masyarakat Kota Yogyakarta sebagai upaya meningkatkan minat baca anak adalah
(1) informan mengakses STARLA menggunakan smartphone dan laptop dengan
pantauan orang tua, (2) lama waktu yang dibutuhkan untuk mengakses layanan
STARLA rata-rata 10-30 menit dengan menonton 2-4 video STARLA, (3) setelah
beberapa kali menonton, informan merasa senang, terhibur, dan lebih bersemangat
untuk membaca buku bahkan lebih menginginkan berkunjung secara langsung ke
perpustakaan Kota Yogyakarta untuk meminjam buku.

Kata Kunci: Layanan STARLA, Minat Baca, Perpustakaan Umum, Storytelling
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ABSTRAK

AN ANALYSIS OF THE UTILIZATION OF ONLINE CHILDREN’S
STORYTELLING SERVICES AT THE YOGYAKARTA CITY
LIBRARY (STARLA) AS AN EFFORT TO INCREASE
CHILDREN’S INTEREST IN READING

Alfiyatun Nafi’ah
19101040047

This study aims to determine the implementation of the Yogyakarta City Library's Online
Children's Storytelling program (STARLA) conducted by the Yogyakarta City Library
and to determine the utilization of the Yogyakarta City Library's Online Children's
Storytelling (STARLA) service by the people of Yogyakarta in an effort to increase
children's interest in reading. This research use desciptive qualitative approach. Methods
of data collection using observation, interviews, and documentation. Meanwhile, for data
analysis using the Miles and Huberman model, namely data reduction, data presentation,
and conclusions. To test the validity of the data, researchers used source and technical
triangulation techniques, used reference materials, and conducted member checks. The
results of this study indicate that the implementation of the STARLA service carried out
by the Yogyakarta City Library goes through eight stages, namely (1) determining the
theme, concept, and storybook, (2) determining the time and place to take the video, (3)
recording sound and taking the video. , (4) video editing, (5) reviewing, (6) making a
video teaser, (7) uploading the STARLA video on the Yogyakarta City Library's
YouTube channel, and (8) finally conducting an evaluation. Then the use of STARLA
services by the people of Yogyakarta City as an effort to increase children's interest in
reading is (1) informants access STARLA using smartphones and laptops with parental
monitoring, (2) the length of time needed to access STARLA services is an average of
10-30 minutes by watching 2-4 STARLA videos, (3) after watching several times, the
informants felt happy, entertained, and more eager to read books and even wanted to visit

the Yogyakarta City library in person to borrow books.

Keyword: Public Library, Reading Interest, STARLA Service, Storytelling
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehidupan manusia tidak lepas dari adanya informasi. Menurut Reza
Sangga Rasefta (2020, him. 25) informasi adalah data yang telah dikelola
dan diproses untuk memberikan arti dan memperbaiki proses pengambilan
keputusan, sebagaimana perannya, pengguna membuat Kkeputusan yang
lebih baik sebagai kuantitas dan kualitas dari peninggkatan informasi.
Namun adanya informasi tidak bisa didapat dengan alakadarnya, melainkan
membutuhkan beberapa langkah atau cara, antara lain dengan wawancara
narasumber, menonton berita, akses internet, dan membaca buku. Aktivitas
membaca sudah dilakukan manusia sejak jaman dahulu. Hal ini diperkuat
dengan banyaknya peninggalan berbagai media untuk menulis seperti kulit
hewan, daun lontar, dan bebatuan yang kemudian disatukan menjadi sebuah
buku. Nurhakim memaparkan bahwa komunikasi dalam bentuk tulisan
memiliki kelebihan yaitu lebih tahan lama karena komunikasi diabadikan
dalam beragam buku atau prasasti (2015, him. 21).

Dengan membaca buku, informasi tersimpan kemudian berkembang
dan tersebar secara luas sehingga dapat diakses oleh semua orang.
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Yunus dalam Sukaesih dan Winoto
(2019, him. 148) bahwa membaca merupakan seluruh aktivitas yang dilakukan

pembaca untuk memperoleh informasi yang tersimpan dalam sebuah bacaan.



Melalui proses membaca tersebut manusia menjadi paham atas isi bacaan
yang tersimpan di dalam buku. Oleh sebab itu, dengan membaca buku dan
memahami isi bacaan maka menambah informasi dan memperluas wawasan.
Namun hal tersebut bertolak belakang dengan kenyataan yang ada, bahwa
nyatanya masyarakat Indonesia memiliki minat baca yang rendah.
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Program for International Student
Assessment (PISA) yang dirilis oleh Organizational for Economic
Cooperation and Development pada tahun 2019, Indonesia berada pada
peringkat 62 dari 70 negara, atau dapat dikatakan bahwa negara Indonesia
memiliki tingkat literasi rendah dengan berada di angka 10 besar dari bawah.

Penjelasan ini dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini:

3 ,
PISA worldwide ranking ;oo
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Dominican Rep, 33

Gambar 1: Hasil survei yang dirilis oleh PISA pada tahun 2019
Sumber: bisniskumkm.com, 2022



Padahal dari segi infrastruktur yang mendukung membaca, Indonesia
berada pada peringkat kedua menurut data dari Online Computer Library
Center (OCLC) pada tahun 2018 yang merupakan lembaga jejaring
perpustakaan yang berbasis di Amerika Serikat. Dalam data tersebut, tercatat
bahwa Indonesia memiliki perpustakaan sebanyak 164.610 dengan
perpustakaan umum sebanyak 42.460, perpustakaan perguruan tinggi
sebanyak 6.552, perpustakaan khusus sebanyak 2.057, dan perpustakaan
sekolah sebanyak 113.541. Kemudian disusul oleh negara Rusia dengan
perpustakaan sebanyak 113.440, dan negara Tiongkok sebanyak 105.831

perpustakaan, sebagaimana yang dijelaskan pada gambar 2 berikut ini:

INDONESIA P
NEGARA DE
PERPUSTAKAAN

TOTAL PERPUSTAKAAN: 164.610

E
N
-

PERPUSTAKAAN UMUM
42.460 (25,79%)
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PERPUSTAKAAN KHUSUS
2.057 (1,25%)

PERPUSTAKAAN SEKOLAH
113.541 (68,98%)

113440
[TIONGKOK [ 105.831

x www.perpusnas.go.id
PERPU!

STAKAAN NASIONAL @perpusnas.goid  f ayokeperpusnas W @perpusnasl

SUMBER DATA: SENSUS PERPUSTAKAAN TAHUN 2018

Gambar 2: Jumlah perpustakaan di Indonesia yang dirilis oleh Perpusnas
Sumber: ayokperpusnas, 2019

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa terdapat ketersediaan infrastruktur
berupa perpustakaan yang cukup tinggi akan tetapi hal ini sangat berbanding

terbalik dengan tingkat minat baca Indonesia yang rendah. Di sisi lain Indonesia



menjadi negara dengan pengguna aplikasi di smartphone tertinggi kedua di dunia
setelah Brazil di mana masyarakat Indonesia rata-rata menghabiskan waktu
sebanyak 5,3 jam per hari sebagaimana survei yang dilakukan oleh App Annie
pada tahun 2019, yang digambarkan pada diagram berikut ini:

@ APP ANNIE

Avg. Daily Hours Spent in Apps Q2 2021
Select Markets

Brazil Indonesia India South Mexico Turkey Japan Canada United United Russia Argentl
S

Koroa tates Kingdom

Source: App Annie Intelligence

Gambar 3: Peringkat penggunaan aplikasi smartphone yang dirilis APP Annie
tahun 2019
Sumber: amp.kompas.com, 2021

Dengan rendahnya minat baca dan tingginya penggunaan aplikasi pada
smartphone menjadi kekhawatiran bagi beberapa masyarakat terutama
kalangan orang tua, hal ini dikarenakan menurut penelitian yang dilakukan
olen Cybertheat,id bahwa dari 272,1 juta penduduk Indonesia, 175,4 juta
merupakan pengguna internet dan dari 175,4 juta tersebut 160 juta merupakan
pengguna media sosial, sehingga dapat diketahui bahwa tingginya penggunaan
aplikasi di smartphone hampir keseluruhannya menggunakan untuk
mengakses media sosial. Oleh sebab itu, perlu adanya penerapan kebiasaan

membaca buku sedari dini agar nantinya anak tetap tumbuh dengan memiliki



minat membaca. Minat membaca perlu dicanangkan sejak dini, karena pada
masa tersebut anak—anak mengalami proses pertumbuhan usia emas atau biasa
disebut dengan golden age yang telah dimulai sejak lahir hingga usia 6 (enam)
tahun. Hal tersebut diperkuat dengan adanya hasil penelitian yang dilakukan
oleh Jamaris pada tahun 2013 menunjukkan bahwa pertumbuhan intelektual
otak anak yang berusia 4 tahun mencapai 50% sedangkan pada usia 8 tahun
meningkat menjadi 80% dan optimal pada usia 18 tahun.

Dengan adanya penelitian tersebut, maka dapat diketahui bahwa jika
mendidik anak dengan menerapkan kebiasaan membaca buku dalam
kehidupan sehari-hari, anak-anak akan memiliki kebiasaan membaca dan
memiliki tingkat minat baca yang tinggi. Selain itu dengan membaca buku
sedari dini memiliki banyak manfaat, seperti yang diungkapkan oleh Elvi
Susanti (2014, him. 5) bahwa manfaat membaca antara lain merangsang sel-
sel otak, menumbuhkan daya cipta, dan meningkatkan perbendaharaan kata.
Namun tentunya memberikan bacaan kepada anak-anak sedari dini tidaklah
mudah. Perlu adanya dorongan dan suatu ketertarikan sehingga anak-anak
tidak mudah bosan dan mau untuk terus membaca. Biasanya orang tua akan
memberikan bacaan kepada anak-anak berupa buku cerita bergambar.

Menurut Mitchell (2016, him. 87) “picture storybooks are books in
which the picture and text are tightly intertwined. Neither the pictures nor the
words are selfsufficient ; they need each other to tell the story”, atau buku
cerita bergambar adalah buku yang di dalamnya terdapat gambar dan kata-

kata, yang tidak berdiri sendiri, melainkan saling bergantung menjadi sebuah



kesatuan cerita. Dari pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa buku cerita
bergambar sangat cocok untuk anak-anak karena selain bahasanya yang
mudah dimengerti juga dilengkapi dengan gambar yang membantu dalam
memahami isi buku. Biasanya isi dari buku cerita bergambar adalah cerita
fiksi dongeng, fabel, dan lain-lain. Dengan adanya buku cerita bergambar
biasanya orang tua memberikan dan menyampaikan isi buku dengan bercerita
kepada anak-anak yang biasa disebut dengan storytelling. Menurut Arsad yang
dikutip dari Dhieni, dkk (2017, him. 6.4) storytelling adalah suatu kegiatan
yang dilakukan secara lisan kepada orang lain dengan atau tanpa alat tentang
apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah
dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan, karena orang
yang menyajikan cerita tersebut menyampaikan dengan menarik.

Dengan melakukan storytelling yang menarik, maka tentunya anak-
anak pun tertarik untuk mendengarkan terlebih lagi jika cerita yang dijabarkan
bersumber dari buku yang menarik juga. Apabila suatu buku disampaikan
dengan cara yang menarik maka pendengar pun akan ikut tertarik dengan buku
tersebut, kemudian muncul rasa ingin tahu mengenai buku tersebut, dan
menjadi terdorong untuk mengetahui buku tersebut dengan membaca. Selain
itu, dengan melakukan storytelling dapat mendorong keingin tahuan anak
mengenai buku dan memancing minat anak untuk membaca buku tersebut.

Perkembangan teknologi dapat menjadi alternatif dalam menerapkan
teknik menyampaikan isi buku yaitu dengan storytelling online. Hal ini

menjadikan inovasi tersendiri yang mendorong beberapa pihak untuk



melakukan pembaruan, khususnya pemerintah dan lembaga. Pembaruan
berupa storytelling online yang dapat diakses dengan menggunakan berbagai
perangkat elektronik ini sangat cocok dengan kondisi masyarakat Indonesia,
dimana penggunaan teknologi oleh masyarakat Indonesia sangat tinggi yaitu
nomor dua di dunia. Sama halnya dengan yang telah dilakukan oleh
Perpustakaan Kota Yogyakarta yang membuat layanan Storytelling Anak
Online Perpustakaan Kota Yogyakarta atau biasa disebut dengan layanan
STARLA. STARLA dilayankan secara online melalui kanal youtube milik
Perpustakaan Kota Yogyakarta. Berdasarkan keterangan dari penanggung
jawab layanan STARLA pada saat penelitian pra observasi menyatakan bahwa
layanan STARLA diperuntukkan masyarakat Yogyakarta khususnya anak-
anak pada rentang usia 4-12 tahun.

Layanan ini berupa layanan storytelling atau bercerita mengenai buku
cerita bergambar dari Perpustakaan Kota Yogyakarta yang disampaikan
dengan bantuan boneka dan pustakawan yang memeragakan setiap tokoh
dalam cerita tersebut. Layanan STARLA tidak hanya menayangkan
storytelling dalam bahasa Indonesia, namun juga Bahasa Jawa yang
ditampilkan oleh beberapa talent. Layanan STARLA hadir setiap dua minggu
sekali biasa tayang setiap hari Sabtu. Dengan adanya layanan STARLA ini
membuktikan, bahwa Perpustakaan Kota Yogyakarta peduli dan turut andil
dengan meningkatkan minat baca masyarakat Yogyakarta khususnya anak-
anak diiringi dengan inovasi terbaru yaitu layanan yang diunggah di media

sosial youtube.



Layanan STARLA sebagai inovasi terbaru yang dilakukan oleh
Perpustakaan Kota Yogyakarta belum pernah diteliti sebelumnya. Selain itu,
layanan STARLA merupakan layanan storytelling online yang dilayankan
melalui kanal youtube ini adalah layanan baru dan pertama kali ada di
Yogyakarta. Selain itu konsep layanan storytelling online ini juga sebelumnya
sudah dilakukan oleh perpustakaan di luar daerah Yogyakarta antara lain,
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya dengan layanan Membaca
Nyaring, Dinas Perpustakaan Kota Makassar dengan layanan Dongeng
Keliling Dari Rumah (DONGKELOR), Dinas Perpustakaan Daerah Sukabumi
dengan layanan Cerita Dan Dongeng Online (CENDOL), Dinas Perpustakaan
Kota Semarang Si Buku Bercerita (SIBUCA). Hal ini menjadikan daya tarik
tersendiri bagi peneliti untuk melakukan penelitian terkait layanan STARLA
karena layanan ini hadir disaat pandemi melanda akan tetapi masih berjalan
dengan baik hingga saat ini, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk meniliti
terkait bagaimana implementasi dan pemanfaatan layanan STARLA dengan
judul “Analisis Pemanfaatan Layanan Storytelling Anak Online Perpustakaan

Kota Yogyakarta (STARLA) Sebagai Upaya Meningkatan Minat Baca Anak”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan
dua masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:
a. Bagaimana implementasi layanan =~ STARLA yang dilakukan oleh

Perpustakaan Kota Yogyakarta?



b. Bagaimana pemanfaatan layanan STARLA oleh masyarakat Yogyakarta

sebagai upaya meningkatan minat baca anak?

1.3 Fokus Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini berfokus pada implementasi layanan
STARLA vyang dilakukan oleh Perpustakaan Kota Yogyakarta dan
pemanfaatan layanan STARLA yang dilakukan oleh masyarakat Yogyakarta

sebagai upaya meningkatkan minat baca anak di Yogyakarta.

1.4 Tujuan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini tentunya penulis tidak serta merta
melakukan hanya untuk memenuhi persyaratan kelulusan, namun juga
memiliki beberapa tujuan antara lain sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi layanan STARLA yang

dilakukan oleh Perpustakaan Kota Yogyakarta

b. Untuk mengetahui pemanfaatan layanan STARLA oleh masyarakat

Yogyakarta dalam upaya meningkatkan minat baca anak

1.5 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat kepada
beberapa pihak yaitu:
1. Bagi akademisi, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai tambahan

referensi mengenai bagaimana implementasi program STARLA di
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Perpustakaan Kota Yogyakarta sebagai upaya meningkatkan minat baca
anak

2. Bagi lembaga, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dengan
memberikan evaluasi kepada pustakawan Perpustakaan Kota Yogyakarta
dalam melakukan kegiatan layanan STARLA

3. Bagi khalayak umum, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dengan
memberikan informasi dan pengalaman baru terkait dengan layanan
storytelling anak online Perpustakaan Kota Yogyakarta atau STARLA

yang diberikan oleh Perpustakaan Kota Yogyakarta.

1.6 Sistematika Penelitian

Pembahasan dalam proposal skripsi ini akan diuraikan oleh penulis dengan
disusun secara sistematis.

BAB | PENDAHULUAN

Berisi mengenai latar belakang dari penelitian yang dilakukan oleh penulis
yang berisi mengenai alasan dari penulis dalam memilih judul. Selain alasan
dalam memilih judul, dalam BAB | juga diuraikan mengenai rumusan
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian untuk
beberapa pihak.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Berisi mengenai gambaran penelitian yang telah dilakukan namun terdapat
beberapa hal sejenis yang dipilih oleh penulis untuk membantu melakukan
penelitian lebih lanjut. Selain itu juga terdapat landasan teori dari para ahli

yang nantinya akan menjadi pendukung dalam penelitian ini.
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BAB 11l METODE PENELITIAN

Dalam BAB Il ini peneliti menguaraikan mengenai jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek dalam penelitian, instrumen
penelitian, teknik penentuan informan, teknik pengumpulan data yang
digunakan, sumber data, teknik analisis data, variabel penelitian, dan teknik
keabsahan data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam BAB 1V ini berisi mengenai hasil penelitian dan pembahasan dari
penlitian yang dilakukan. Dalam BAB IV ini menjawab rumusan masalah
yang ada pada BAB I.

BAB V PENUTUP

Dalam BAB V ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang
terdapat pada BAB sebelumnya serta saran yang ditujukan kepada pihak
Perpustakaan Kota Yogyakarta sebagai tempat penelitian khususnya Tim
Kerja STARLA dan kepada peneliti selanjutnya agar penelitian dikemudian

hari dapat lebih baik.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai

pemanfaatan layanan storytelling anak online Perpustakaan Kota

Yogyakarta (STARLA) sebagai upaya meningkatkan minat baca anak

yang telah dipaparkan pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Implementasi program STARLA yang dilakukan oleh Perpustakaan
Kota Yogyakarta melalui delapan (8) tahapan vyaitu (1) menentukan
tema, konsep, dan buku cerita yang akan digunakan untuk video
STARLA, (2) menentukan waktu dan tempat untuk take video, (3)
melakukan rekaman suara dan take video, (4) editing video yang
dilakukan oleh tim videographer/promosi, (5) video akan ditinjau
ulang oleh beberapa pustakawan, (6) dibuat teaser video, (7) Video
STARLA diunggah setiap dua minggu sekali yaitu setiap hari Sabtu,
(8) evaluasi bersama terkait video STARLA

Pemanfaatan layanan STARLA oleh anak-anak Yogyakarta sebagai
upaya meningkatkan minat baca anak dikaji melalui cara dalam
mengakses layanan STARLA yaitu dapat mengakses secara mandiri
dengan mengakses kanal youtube milik Perpustakaan Kota
Yogyakarta, durasi waktu yang dibutuhkan dalam menonton layanan

STARLA yaitu selama 10-30 menit, waktu dalam menonton layanan

98
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STARLA vyaitu setiap selesai berkegiatan dan saat waktu luang, media
yang digunakan untuk menonton layanan STARLA yaitu smartphone
dan laptop, dan tanggapan terkait layanan STARLA informan
memaparkan bahwa layanan STARLA menarik dan bagus karena
cerita yang dipaparkan adalah cerita rakyat dan dongeng, ilustrasi
yang digunakan menarik, dan penggunaan alat APE yaitu boneka

tangan.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, saran yanh dapat

disampaikan oleh peneliti kepada beberapa pihak adalah sebagai
berikut:
1. Kepala Bidang rutin memantau kegiatan dan proses dalam
pembuatan video STARLA
2. Perpustakaan Kota Yogyakarta menyediakan anggaran dana
tersendiri agar peralatan dan kebutuhan video seperti kamera
dan alat rekam suara dapat tersedia dengan maksimal
3. Mengadakan pelatihan storytelling untuk seluruh tim Kkerja
STARLA
4. Memaksimalkan kegiatan promosi untuk layanan STARLA

5. Menyediakan ruang khusus untuk take video STARLA
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